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ABSTRAK: Masalah sampah di Indonesia masih menjadi tantangan serius yang sulit diatasi di
berbagai lapisan masyarakat. Oleh karena itu, upaya peningkatan kepedulian dan pemahaman
mengenai pengelolaan sampah perlu diberikan sejak dini sebagai langkah preventif untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan melalui edukasi pemisahan dan pengelolaan sampah agar
memiliki nilai guna. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang
melibatkan mahasiswa, masyarakat, dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Jawa Timur secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Program dilaksanakan secara terencana, diawali dengan kegiatan
pembukaan, sosialisasi, serta aksi bersih saluran afvoer Kemambang. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta, khususnya generasi muda, terhadap pentingnya pemisahan
dan pengelolaan sampah, terutama sampah plastik. Meskipun dalam pelaksanaannya masih
ditemukan beberapa kekeliruan teknis, kegiatan ini mendorong terbentuknya kebiasaan awal dalam
menerapkan gaya hidup ramah lingkungan. Pembiasaan sejak dini diharapkan dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kebersihan serta kelestarian lingkungan dan sungai di wilayah sekitar.

Kata Kunci: Edukasi Sejak Dini, Gerakan Bersih, Kepedulian Lingkungan, Participatory Action
Research, Partisipasi Masyarakat, Pengelolaan Sampah.

ABSTRACT: The waste problem in Indonesia remains a serious challenge that is difficult to
overcome at all levels of society. Therefore, efforts to increase awareness and understanding of
waste management need to be initiated early as a preventative measure to maintain environmental
sustainability. This community service activity aims to raise environmental awareness through
education on waste separation and management to ensure its usefulness. The method used was
Participatory Action Research (PAR), which actively involved students, the community, and the East
Java Environmental Agency (DLH) in every stage of the activity. The program was implemented in
a planned manner, beginning with the opening, outreach, and clean-up of the Kemambang Afvoer
canal. The results of the activity showed an increase in participants' understanding, particularly of
the younger generation, of the importance of waste separation and management, especially plastic
waste. Although some technical errors were encountered during the implementation, this activity
encouraged the formation of early habits in adopting an environmentally friendly lifestyle. This early
habituation is expected to contribute to improving the cleanliness and sustainability of the
environment and rivers in the surrounding area.

Keywords: Early Education, Clean Movement, Environmental Awareness, Participatory Action
Research, Community Participation, Waste Management.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi ditandai dengan meningkatnya kerusakan lingkungan, isu
pelestarian lingkungan menjadi perhatian bersama di berbagai belahan dunia.
Tanggung jawab pelestarian lingkungan tidak lagi menjadi beban pemerintah pusat
semata, melainkan melibatkan pemerintah daerah dan masyarakat secara aktif.
Pemerintah provinsi, kabupaten, dan kota memiliki peran strategis dalam
membangun kolaborasi lintas sektor dan lintas wilayah untuk mewujudkan
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Ummabh ef al., 2022).

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi Jawa Timur merupakan lembaga
pemerintah yang memiliki mandat utama dalam pengelolaan dan perlindungan
lingkungan hidup. Namun, permasalahan sampah yang mencemari lingkungan
masih menjadi persoalan yang terus berulang dan sulit diselesaikan secara tuntas.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara kualitas
kesehatan lingkungan dengan sistem pengelolaan sampah dan limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) yang belum optimal (Wati et al., 2021). Untuk
mendukung efektivitas pengelolaan ini, kerangka hukum seperti penegakan hukum
terhadap pelaku pencemaran (Mahmud et al., 2023) dan penerapan prinsip kehati-
hatian dalam menangani sampah plastik (Alaranta & Miettinen, 2023; Hidayat et
al., 2024) menjadi sangat diperlukan.

Kompleksitas permasalahan sampah semakin meningkat karena sebagian
besar sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tidak melalui
proses pemilahan sejak dari sumbernya. Akibatnya, proses pengolahan dan daur
ulang menjadi terhambat serta meningkatkan volume sampah yang harus ditangani
di TPA. Padahal, pemilahan sampah merupakan langkah penting untuk menekan
timbulan sampah, meningkatkan efektivitas pengelolaan, dan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan serta kesehatan masyarakat (Fadilla & Kriswibowo,
2022; Makrifat & Wijayati, 2024). Inisiatif pemanfaatan sampah secara kreatif,
seperti mengubah sampah anorganik menjadi barang bermanfaat melalui daur ulang
(Kurniasari et al., 2024; Putri et al., 2025), merupakan contoh solusi yang dapat
dilakukan di tingkat masyarakat.

Upaya pengelolaan sampah yang efektif membutuhkan keterlibatan
berbagai pihak secara kolaboratif, termasuk pemerintah, masyarakat, dan kalangan
akademisi. Kerja sama antara kelurahan, masyarakat, dan mahasiswa terbukti
menjadi faktor kunci keberhasilan berbagai program pengelolaan sampah berbasis
komunitas. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga subjek yang aktif dalam menjaga lingkungan serta menciptakan nilai
ekonomi baru melalui kegiatan daur ulang dan pengolahan sampah (Khairunisa &
Sufiyanto, 2023). Keterlibatan aktif ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk,
seperti gotong royong untuk memperkuat solidaritas (Ramadhan et al., 2024),
penghijauan lingkungan secara partisipatif (Satria et al., 2024), dan bakti sosial
yang menanamkan nilai-nilai kemanusiaan (Mardikaningsih et al., 2024).
Kolaborasi lintas sektor berperan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan.
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Sungai merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki peran
penting dalam menunjang kehidupan manusia dan menjaga keseimbangan
ekosistem. Namun, pertumbuhan penduduk yang pesat serta rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan menyebabkan penurunan kualitas
sungai di berbagai wilayah. Pembuangan sampah secara sembarangan ke badan
sungai masih sering ditemukan dan berdampak pada pencemaran air serta
menurunnya kualitas lingkungan sekitar (Sari et al.,, 2021). Oleh karena itu,
intervensi edukatif dan peningkatan fasilitas, seperti penyediaan tempat sampah
(Rohma et al., 2025), sangat dibutuhkan untuk mengubah perilaku masyarakat.

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),
sampah rumah tangga merupakan penyumbang terbesar timbulan sampah, diikuti
oleh sampah pasar tradisional. Dari sisi komposisi, sisa makanan dan sampah
plastik mendominasi jenis sampah yang dihasilkan masyarakat. Temuan ini
menegaskan urgensi penerapan pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui
edukasi pemilahan dan pengelolaan sampah sejak dini sebagai langkah strategis
untuk mengurangi dampak lingkungan. Pendidikan sejak dini, seperti penyuluhan
Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah, terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran generasi muda (Nabilah et al., 2025).

Urgensi pengelolaan sampah tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah melalui
Bank Sampah. Regulasi ini menegaskan bahwa pengelolaan sampah harus
dilakukan secara komprehensif dan terintegrasi dari hulu hingga hilir dengan
melibatkan pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan partisipasi aktif masyarakat.
Inisiatif pengelolaan sampah juga dapat dimulai dari tingkat lokal sebagai bentuk
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan (Amalia & Tauran, 2023).
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini difokuskan pada upaya peningkatan kepedulian lingkungan melalui
edukasi dan aksi nyata pengelolaan sampah. Kegiatan dilaksanakan melalui
gerakan bersih saluran afvoer Kemambang dengan melibatkan mahasiswa,
masyarakat, dan pemangku kepentingan terkait. Melalui kegiatan ini diharapkan
terbentuk kesadaran lingkungan sejak dini serta kebiasaan positif dalam menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar secara berkelanjutan. Kegiatan
serupa, seperti revitalisasi taman desa (Putri et al., 2024), telah menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif tidak hanya meningkatkan kualitas lingkungan, tetapi juga
memperkuat kehidupan sosial masyarakat.

Kegiatan ini merupakan sebuah intervensi sosial-ekologis yang strategis,
yang dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara regulasi pemerintah,
kapasitas kelembagaan, dan perilaku masyarakat di tingkat akar rumput. Melalui
sinergi antara edukasi, aksi langsung, dan penguatan partisipasi, program ini
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai tanggung jawab kolektif dan
mengkatalisasi perubahan perilaku berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan
tercipta sebuah model partisipatif yang tidak hanya membersihkan lingkungan saat
ini, tetapi juga membangun ketahanan ekologis dan kesadaran kritis masyarakat
untuk mengelola sampah secara mandiri dan bertanggung jawab di masa depan,
sejalan dengan visi pengelolaan lingkungan dari hulu ke hilir yang holistik dan
inklusif.
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METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif seluruh
pemangku kepentingan dalam proses identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan (Cornish et al., 2023). Pendekatan PAR
dipilih karena memungkinkan terjadinya kolaborasi antara tim pelaksana yang
terdiri atas mahasiswa dan dosen dengan masyarakat sasaran, warga sekitar
kawasan sungai. Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek
kegiatan, tetapi juga berperan sebagai subjek yang terlibat secara langsung dalam
pengelolaan permasalahan lingkungan.

Tahapan pelaksanaan PAR diawali dengan tahap perencanaan, yaitu
identifikasi permasalahan lingkungan di sekitar saluran afvoer Kemambang melalui
observasi lapangan dan diskusi bersama masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana
dan masyarakat mengkaji kondisi lingkungan, khususnya permasalahan sampah
yang berdampak pada kebersihan sungai. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar
dalam merancang program edukasi dan aksi lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan (action), yang diwujudkan
melalui kegiatan edukasi pengelolaan sampah, pemilahan sampah, serta aksi bersih
lingkungan di sekitar saluran afvoer. Dalam pelaksanaan kegiatan, masyarakat
dilibatkan secara aktif untuk menerapkan praktik pemilahan dan pengelolaan
sampah sederhana, terutama sampah plastik dan sampah rumah tangga. Kegiatan
ini juga diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya keberadaan
bank sampah sebagai salah satu solusi pengurangan timbulan sampah.

Keberadaan bank sampah dipandang strategis karena terbukti mampu
berkontribusi dalam menekan timbulan sampah, termasuk di Kota Surabaya. Oleh
karena itu, program ini mendorong penguatan pemahaman masyarakat mengenai
fungsi bank sampah sebagai sarana pengelolaan sampah berbasis partisipasi yang
tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan, tetapi juga memiliki potensi
nilai ekonomi. Edukasi ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Tahap akhir dalam pendekatan PAR adalah evaluasi dan refleksi, yang
dilakukan bersama antara tim pelaksana dan masyarakat. Evaluasi difokuskan pada
tingkat partisipasi masyarakat, perubahan pemahaman, serta praktik pengelolaan
sampah yang mulai diterapkan setelah kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar untuk merumuskan rekomendasi perbaikan dan keberlanjutan
program pengelolaan sampah berbasis masyarakat di wilayah sekitar saluran afvoer
Kemambang.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di kawasan
saluran afvoer Kemambang dengan melibatkan masyarakat sekitar sungai,
mahasiswa, serta petugas Dinas Lingkungan Hidup (DLH) sebagai pelaksana utama
kegiatan. Keterlibatan multi-pihak ini memungkinkan pelaksanaan aksi bersih
lingkungan dilakukan secara terkoordinasi dan efektif. Berdasarkan hasil observasi
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awal, kawasan sungai menunjukkan kondisi yang kurang terawat, ditandai dengan
penumpukan eceng gondok, rumput liar, serta sampah anorganik yang menghambat
aliran air dan menurunkan kualitas lingkungan.Tahap awal kegiatan diawali dengan
koordinasi teknis dan pembagian tugas antara mahasiswa, petugas DLH, dan
masyarakat sekitar. Koordinasi ini meliputi penentuan area prioritas pembersihan,
pengaturan alur kerja, serta penetapan prosedur keselamatan selama kegiatan
berlangsung. Hasil koordinasi menunjukkan bahwa pembagian peran yang jelas
mempermudah proses pembersihan dan meminimalkan risiko kecelakaan kerja di
area sungai.

Gambar 1. Koordinasi Teknis dan Pembagian Tugas.

Aksi pembersihan difokuskan pada pengangkatan eceng gondok dan
vegetasi liar yang tumbuh di badan sungai dan bantaran afvoer. Proses ini dilakukan
secara manual oleh peserta dengan dukungan peralatan yang tersedia, mengingat
kondisi medan yang licin dan sulit dijangkau. Berdasarkan hasil pengamatan
lapangan, pengangkatan vegetasi liar mampu membuka aliran air dan mengurangi
potensi penyumbatan yang berisiko menyebabkan genangan atau banjir lokal.
Selain pembersihan vegetasi, kegiatan juga mencakup pengumpulan sampah
anorganik yang tersebar di badan sungai dan sekitarnya. Sampah yang ditemukan
didominasi oleh plastik, botol bekas, kemasan makanan, serta material lain yang
berasal dari aktivitas rumah tangga. Pengumpulan sampah dilakukan secara
sistematis untuk memastikan seluruh area sasaran kegiatan dapat dibersihkan secara
optimal.

Gambar 2. Kegiatan Pembersihan Eceng Gondok di Sungai.
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Sampah hasil pembersihan kemudian dipilah menjadi sampah basah dan
sampah kering sebelum diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Proses
pemilahan ini bertujuan untuk menjaga keteraturan pengelolaan sampah serta
mendukung sistem pengangkutan yang lebih efisien. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pemilahan sampah dapat dilakukan secara tertib meskipun dalam kondisi
kerja lapangan yang cukup berat. Selama pelaksanaan kegiatan, penerapan aspek
keselamatan kerja menjadi perhatian penting. Peserta menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) untuk menghindari risiko cedera akibat kontak langsung dengan
sampah, vegetasi berduri, maupun benda tajam yang terdapat di sungai.
Berdasarkan hasil observasi, penerapan APD membantu menurunkan potensi
kecelakaan kerja dan meningkatkan kenyamanan peserta selama kegiatan
berlangsung.

\sm s

{7

Gambar 3. Pemindahan Eceng Gondok ke TPA.

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan kebersihan
lingkungan secara visual dan fungsional. Secara visual, area sungai tampak lebih
bersih dan tertata setelah kegiatan berlangsung. Secara fungsional, aliran air
menjadi lebih lancar akibat berkurangnya vegetasi liar dan sampah yang
sebelumnya menghambat aliran. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bersih
lingkungan ini memberikan dampak positif terhadap rasa tanggung jawab kolektif
dalam menjaga kebersihan sungai. Masyarakat menunjukkan antusiasme dan
kesediaan untuk terlibat langsung dalam kegiatan, yang tercermin dari partisipasi
aktif selama proses pembersihan. Hal ini menunjukkan bahwa aksi bersih
lingkungan berbasis kolaborasi berpotensi memperkuat kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan sekitar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan perubahan
positif terhadap kondisi lingkungan di kawasan saluran afvoer Kemambang. Selain
meningkatkan kebersihan dan kelancaran aliran sungai, kegiatan ini juga
memperkuat sinergi antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah daerah. Hasil
tersebut menjadi dasar penting bagi pengembangan program pemeliharaan
lingkungan sungai secara berkelanjutan di wilayah perkotaan.
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Diskusi

Kegiatan pembersihan saluran afvoer Kemambang tidak dapat dipahami
semata sebagai aktivitas teknis membersihkan sungai, melainkan sebagai bentuk
intervensi sosial lingkungan di wilayah perkotaan. Sungai di kawasan urban pada
umumnya mengalami tekanan ganda, yaitu beban limbah domestik dan degradasi
fungsi ekologis akibat alih guna lahan. Kondisi ini menempatkan sungai tidak lagi
sebagai sistem ekologi, melainkan sekadar saluran pembuangan (Indriyani et al.,
2024; Sofiana et al., 2023). Oleh karena itu, aksi pembersihan sungai memiliki
makna strategis sebagai upaya pemulihan fungsi ekologis sekaligus simbol
perubahan cara pandang masyarakat terhadap sungai.

Temuan bahwa eceng gondok dan sampah mendominasi badan sungai
menunjukkan lemahnya pengendalian vegetasi air dan rendahnya efektivitas
pengelolaan sampah di tingkat hulu. Eceng gondok, meskipun memiliki fungsi
ekologis tertentu, akan menjadi masalah serius ketika pertumbuhannya tidak
terkendali karena dapat menghambat aliran air dan mempercepat sedimentasi
(Tobing & Harahap, 2024). Dengan demikian, hasil kegiatan ini menguatkan
argumen bahwa pembersihan fisik sungai tetap menjadi kebutuhan mendesak,
terutama di wilayah perkotaan yang rawan banjir.

Pengelompokan sampah menjadi sampah basah dan sampah kering selama
kegiatan mencerminkan upaya awal penerapan prinsip pengelolaan sampah
terpilah. Meskipun sampah hasil pembersihan tetap dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA), praktik pemilahan ini menunjukkan adanya kesadaran
terhadap pentingnya sistem pengelolaan sampah yang lebih tertata. Hal ini sejalan
dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2021 yang
menekankan pengelolaan sampah secara terintegrasi dari hulu ke hilir dengan
melibatkan berbagai pihak (Ginting, 2025). Dengan kata lain, kegiatan ini berperan
sebagai bentuk implementasi kebijakan lingkungan dalam skala mikro.

Keterlibatan  mahasiswa dalam  kegiatan  pembersihan  sungai
memperlihatkan fungsi strategis perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga sebagai agen perubahan
sosial yang menjembatani kepentingan pemerintah dan masyarakat. Peran ini
sejalan dengan konsep tridharma perguruan tinggi, khususnya dalam
mengaktualisasikan pengetahuan dan nilai-nilai kepedulian lingkungan di tengah
masyarakat.

Kolaborasi antara mahasiswa dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) juga
menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan perkotaan tidak dapat berjalan efektif
tanpa koordinasi lintas sektor. Pemerintah daerah memiliki kewenangan dan
sumber daya, sementara mahasiswa dan masyarakat memiliki kapasitas sosial untuk
mendorong partisipasi dan keberlanjutan program. Temuan ini mendukung
pandangan Makrifat & Wijayati (2024) dan Tuakara (2025) yang menyatakan
bahwa kerja sama multipihak menjadi kunci keberhasilan pengelolaan lingkungan
di tingkat daerah.

Aspek keselamatan kerja yang tampak melalui penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) mencerminkan meningkatnya kesadaran terhadap risiko kerja dalam
kegiatan lingkungan. Sungai perkotaan sering kali mengandung limbah berbahaya,

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras 400



https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras
mailto:nurasjournal@gmail.com

Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628

Volume 6, Issue 1, January 2026, Page, 394-404
Email: nurasjournal@gmail.com

benda tajam, serta vegetasi yang berpotensi melukai. Oleh karena itu, penerapan
standar keselamatan kerja tidak hanya melindungi pelaksana kegiatan, tetapi juga
menjadi indikator profesionalisme dalam pelaksanaan program pengabdian
(Wadsworth & Walters, 2019). Secara konseptual, kegiatan pembersihan sungai ini
menunjukkan bahwa intervensi lingkungan yang bersifat langsung perlu diikuti
dengan strategi jangka panjang. Tanpa penguatan pengelolaan sampah di tingkat
rumah tangga dan pengawasan berkelanjutan, sungai berpotensi kembali tercemar.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak boleh dipahami sebagai solusi akhir,
melainkan sebagai langkah awal dalam rangkaian pengelolaan lingkungan
perkotaan yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pembersihan saluran afvoer Kemambang menunjukkan bahwa
upaya perbaikan lingkungan perkotaan membutuhkan intervensi langsung yang
melibatkan kolaborasi multipihak. Keterlibatan mahasiswa dan Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) membuktikan bahwa sinergi antara institusi pendidikan dan
pemerintah daerah mampu mendorong penanganan permasalahan lingkungan
secara lebih terstruktur dan efektif, khususnya dalam konteks sungai perkotaan
yang rentan terhadap pencemaran. Pelaksanaan kegiatan ini menegaskan bahwa
pembersihan fisik sungai masih menjadi langkah awal yang penting dalam
memulihkan fungsi ekologis perairan, terutama pada wilayah dengan dominasi
sampah domestik dan vegetasi air yang tidak terkendali.

Praktik pemilahan sampah selama kegiatan juga mencerminkan adanya
upaya penerapan prinsip pengelolaan sampah terintegrasi, meskipun
implementasinya masih memerlukan penguatan pada tahap pengelolaan lanjutan.
Secara konseptual, kegiatan ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan
lingkungan tidak dapat diselesaikan melalui pendekatan insidental semata,
melainkan harus disertai dengan strategi keberlanjutan dan pengawasan
berkelanjutan. Oleh karena itu, program serupa perlu dikembangkan secara periodik
dan diintegrasikan dengan kebijakan pengelolaan sampah serta pengendalian
sungai di tingkat daerah agar dampak yang dihasilkan bersifat jangka panjang dan
berkelanjutan.

SARAN

Program PkM sebaiknya disertai dengan kegiatan edukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan sungai, pengurangan sampah
domestik serta dampak pencemaran terhadap kesehatan dan lingkungan, serta perlu
dilakukan monitoring secara periodik untuk menilai efektivitas program, termasuk
perubahan kondisi sungai, volume sampah, serta tingkat partisipasi masyarakat
sebagai dasar perbaikan program di masa mendatang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih semua pihak yang telah membantu
terselenggaranya kegiatan PkM ini dengan baik dan lancar. Semoga segala bantuan
yang diberikan menjadi nilai keberkahan dan bermanfaat bagi pengembangan
ekonomi kreatif di lingkungan masyarakat.
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